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INTISARI

PENGARUH PENAMBAHAN KAPUR DAN SERAT BAMBU
TERHADAP KUAT GESER TANAH BERBUTIR HALUS,
Pancadarmawanto Boko’ Batu, NPM 10 02 13701, tahun 2014, PPS Geoteknik,
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Tanah berguna sebagai bahan bangunan dalam berbagai macam pekerjaan
teknik sipil. Fungsi paling utama dari tanah adalah sebagai pendukung pondasi
dari sebuah bangunan. Fungsi tanah sebagai pondasi bangunan memerlukan
kondisi tanah yang stabil, sehingga apabila ada sifat tanah yang kurang mampu
mendukung bangunan harus diperbaiki terlebih dahulu agar mencapai daya
dukung tanah yang diperlukan.

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar
pengaruh kapur dan serat bambu jika dicampurkan ke dalam tanah berbutir halus
terhadap kuat geser tanah. Pada penelitian ini akan digunakan bahan berupa kapur
dan serat bambu. Kapur ditambahkan dengan kadar 6%, 12%, 18%, dan dicari
kadar optimumnya. Sedangkan serat bambu ditambahkan dengan persentase
0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9% dan 1% dari berat kering tanah. Ada 2 jenis pengujian.
Pengujian pertama adalah pengujian awal berupa pengujian kadar air, berat jenis,
batas-batas atterberg, dan analisis saringan. Pengujian kedua adalah pengujian
pokok yang berupa pengujian pemadatan, pengujian geser langsung dan pengujian
triaksial.

Hasil penelitian diperoleh kadar kapur optimum sebesar 6% yang akan
dicampur dengan tanah berbutir halus pada variasi serat bambu 0,6%, 0,7%, 0,8%,
0,9% dan 1%. Penambahan kapur dan serat bambu meningkatkan kuat geser tanah
berbutir halus pada pengujian geser langsung dan triaksial. Pada pengujian geser
langsung persentase tanpa penambahan kapur dan serat bambu sebesar 0,304
kg/cm?, persentase serat bambu 0,6% sebesar 0,409, tetapi pada penambahan serat
bambu 0,7% dan 0,8% terjadi penurunan sebesar 0,375 kg/cm’ dan sebesar 0,335
kg/cm’. Pada persentase 0,9% dan 1% naik sebesar 0,429 kg/cm® dan 0,432
kg/cm?. Sedangkan pada pengujian triaksial penambahan kapur dan serat bambu
mampu meningkatkan kuat geser. Pada persentase tanpa penambahan kapur dan
serat bambu sebesar 0,898 kg/cm?, pada persentase 0,6% sebesar 0,915 kg/cm?,
persentase 0,7% sebesar 0,951 kg/cm?, persentase 0,8% sebesar 0,955 kg/cm?,
persentase 0,9% sebesar 0,996 kg/cm? dan pada persentase 1% sebesar 1,029
kg/cm?. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh penambahan kapur dan serat bambu untuk meningkatkan
kuat geser tanah berbutir halus.

Kata Kunci: Tanah Lempung, kapur, serat bambu, kuat geser, kohesi, sudut geser
dalam.
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